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Information literacy is defined more than just using technology to obtain information such as the use of internet and 
e-book, or  library user education  that have become one of public service in a library. Information literacy skills 
need to be supported by another skill, one of which is digital literacy skill. This study aimed to identify 
information literacy skills using information technology and  digital literacy skills referring to standard conditions 
and objectives that have been implemented in learning activities. Descriptive approach which refers to the 
TRAILS (Tool for Real-time Assessment of Literacy Skills) and SPCLC  digital literacy standards  used as a 
method in this study. We investigated the digital literacy skills and the information literacy skills of students from 
two elementary school in Jakarta. The result showed that the digital literacy skills of the students did not affect to 
their information literacy skills. Therefor, we recommend to conduct curriculum development which integrate 
information literacy subject in activities of learning by using computer and internet.     
Keywords : Information literacy, digital literacy, recommendations for curriculum development. 
  
Pendahuluan 
Kualitas pendidikan di Indonesia 
masih stagnan. Indeks pembangunan 
pendidikan untuk semua (Education for 
All) di Indonesia masih belum beranjak 
dari kategori medium atau sedang. 
Berdasarkan laporan Organisasi Pendidi-
kan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan 
PBB (UNESCO) tahun 2012, Indonesia 
berada di peringkat ke 64 dari 120 
negara. Tahun sebelumnya, Indonesia 
berada di peringkat ke 69 dari 127 
negara. Pada tahun 2012, EFA Global 
Report Monitoring ke 10 memfokuskan 
perhatian pada pendidikan keterampilan 
pada jenjang pendidikan dasar, dalam hal 
ini erat kaitannya dengan keterampilan 
berliterasi informasi yang memanfaatkan 
teknologi informasi. Sistem pendidikan 
kita saat ini dibangun dengan mengacu 
pada tujuan dari para pendidik bukan 
peserta didik.  
Tujuan, materi, dan metode 
pendidikan ditetapkan berdasarkan apa 
yang diinginkan dan dianggap perlu 
diketahui dan dipelajari oleh peserta 
didik secara seragam, tanpa 
mempedulikan keaneka-ragaman 
kebutuhan, minat, kemampuan serta 
gaya belajar tiap peserta didik. (Kompas, 
2012). 
Sementara itu, era globalisasi serta 
perkembangan teknologi informasi    
telah menimbulkan perubahan-peru-
bahan yang sangat cepat di segala bidang. 
Batasan wilayah, bahasa dan budaya yang 
semakin tipis, serta akses informasi yang 
semakin mudah menyebabkan ilmu 
pengetahuan dan keahlian yang diperoleh 
seseorang menjadi cepat usang. 
Persaingan yang semakin tajam akibat 
globalisasi serta kondisi perekonomian 
yang mengalami banyak kesulitan, 
terutama di Indonesia, membutuhkan 
sumber daya manusia yang kreatif, 
memiliki jiwa entrepreneur serta kepe-
mimpinan. Pendidikan yang mene-
kankan hanya pada proses transfer ilmu 
pengetahuan tidak lagi relevan, karena 
hanya akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang menguasai ilmu 
pengetahuan masa lampau, tanpa dapat 
mengadaptasinya dengan kebutuhan 
masa kini dan masa depan. Pendidikan 
yang seperti ini belum menekankan 
proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student centered learning). 
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Konsep ideal yang akan dikembangkan 
dalam kurikulum 2013 di antaranya 
proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student centered learning).  
Student-Centered Learning, yang menekan-
kan pada minat, kebutuhan dan 
kemampuan individu, menjanjikan 
model belajar yang menggali motivasi 
intrinsik untuk membangun masyarakat 
yang suka dan selalu belajar. Model 
belajar ini sekaligus dapat mengembang-
kan kualitas sumber daya manusia yang 
dibutuhkan masyarakat seperti 
kreativitas, kepemim-pinan, rasa percaya 
diri, kemandirian, kedisiplinan, kekritisan 
dalam berpikir, kemampuan 
berkomunikasi dan bekerja dalam tim, 
keahlian teknis, serta wawasan global 
untuk dapat selalu beradaptasi terhadap 
perubahan dan perkembangan. Melalui 
sistem Student-Centered Learning yang 
menghargai keunikan individu dari setiap 
peserta didik, baik dalam minat, bakat, 
pendapat serta cara dalam gaya 
belajarnya, tiap peserta didik disiapkan 
untuk dapat menghargai diri sendiri, 
orang lain serta perbedaan, menjadi 
bagian dari masyarakat yang demokratis 
dan berwawasan global. Sistem 
pendidikan seperti inilah yang perlu 
dikembangkan agar materi literasi 
informasi dapat diterapkan. 
Seiring dengan kemajuan teknologi 
dan media, ledakan informasi yang 
berlipat ganda di masyarakat tidak 
terhindarkan dan merupakan suatu hal 
yang sangat mempengaruhi kehidupan 
kita. Kebutuhan akan informasi dalam 
berbagai bidang kehidupan dirasakan 
semakin mendesak. Bukan hanya dalam 
bidang ekonomi, kebutuhan akan 
pengelolaan dan penemuan kembali 
informasi yang dibutuhkan dari rimba 
raya informasi yang tersedia telah 
merambah berbagai bidang, diantaranya 
bidang pendidikan. Oleh karena itu 
untuk memenuhi kebutuhan akan 
informasi yang tepat guna meningkatkan 
kualitas hidup, diperlukan seperangkat 
keteram-pilan untuk mengidentifikasi 
masalah yang dihadapi atau keputusan 
yang harus dibuat, menentukan sumber 
informasi yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian masalah itu, kemudian 
mengakses informasi, dan 
menggunakannya men-jadi semakin 
penting. 
Seperangkat keterampilan inilah 
yang disebut literasi informasi. 
Keterampilan ini semakin berperan 
penting karena keterampilan inilah yang 
akan melengkapi peserta didik yang 
dapat berpikir dan berperilaku kritis 
sebagai pembelajar mandiri sepanjang 
hayat. Literasi informasi didefinisikan 
lebih dari sekedar menggunakan 
teknologi dalam memperoleh informasi 
seperti peman-faatan internet dan e-book, 
atau pendidikan pemakai perpustakaan 
(pengguna perpustakaan) yang telah 
menjadi salah satu layanan umum dalam 
sebuah perpustakaan. (APISI, 2007). 
Penelitian tentang literasi informasi di 
Indonesia pernah dilakukan oleh 
Rindyasari (2008) yang bertujuan untuk 
mengetahui literasi informasi bagi 
pendidik kemudian menerapkannya pada 
proses pembelajaran di SMA Perguruan 
Islam Al-Izhar Pondok Labu, Jakarta. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Listika Fadhilatu Rizka Nasution (2009) 
yang bertujuan untuk mengetahui literasi 
informasi mahasiswa semester VII 
Universitas Sumatera Utara program 
studi ilmu perpustakaan tahun akademik 
2009/2010.  Indah Kurnianingsih (2012) 
melakukan penelitian mengenai Peran-
cangan Pembelajaran Literasi Informasi 
Berbasis Web di Perpustakaan Sekolah.  
Penelitian literasi digital sebelum-
nya pernah dilakukan oleh sekelompok 
mahasiswa MBA untuk mensurvei 
kemudian merekomendasikan apa yang 
diperlukan untuk meningkatkan dasar-
dasar keterampilan menggunakan 
teknologi informasi bagi peserta didik 
(Anzalone, 2009). Kemudian penelitian 
tersebut dilanjutkan oleh Klara Nelson, 
Marcy Courier, Gibert W. Joseph (2011) 
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dari University of Tampa, USA yang 
menginvestigasi keterampilan literasi 
digital peserta didik dari berbagai 
program studi yang bertujuan untuk 
pengembangan kurikulum.  
Berdasarkan berbagai latar bela-
kang tersebut, pada penelitian ini akan 
diteliti  apakah literasi informasi perlu 
dimasukkan ke dalam kurikulum atau 
menjadi bagian dari kurikulum. Hal ini 
sejalan dengan ditetapkannya kurikulum 
baru yang memiliki kecenderungan 
perubahan pola pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik (teacher centered 
learning) ke pola pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student-
centered learning).  
 
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1) Mengidentifikasi literasi informasi 
berbasiskan teknologi informasi 
dengan kondisi standar dan objektif 
yang sudah diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2) Mengidentifikasi kompetensi  literasi 
digital dengan melihat kondisi 
objektif hasil pengamatan dan 
jawaban dari  kuesioner yang 
mengacu pada standar yang telah 
ditetapkan. 
3) Pengembangan kurikulum dengan 
mengintegrasikan materi literasi 
dalam kegiatan pembelajaran 
 
Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
ini adalah : 
1) Memberikan dasar kebijakan bagi 
pemangku kepentingan dalam 
mengembangkan sistem pembe-
lajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student-centered learning).  
2) Memberikan landasan pokok dan 
kerangka kerja yang diharapkan 
dapat menjadi rekomendasi bagi per-
pustakaan sebagai pusat dokumentasi 
dan informasi dalam mengem-
bangkan sumber belajar. 
3) Mendorong terjadinya kolaborasi 
antara pendidik dan tenaga kepen-
didikan dalam meningkatkan kualitas 
peserta didik.    
Ruang lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Model literasi informasi yang akan 
diterapkan adalah perpaduan model 
Big 6 skills dan model literasi 
informasi Shapiro dan Hughes yang 
secara obyektif sudah diterapkan di 
Sekolah Madania, Parung dimana 
sekolah tersebut dijadikan benchmark 
dalam penelitian ini. 
2) Peserta yang akan dijadikan sampel 
dalam pengisian  kuesioner, adalah   
peserta didik kelas 5 SD. 
3) Sekolah yang dijadikan objek 
penelitian adalah sekolah berstatus 
SSN (Sekolah Standar Nasional), 
peringkat akreditasi A dari BSNP, 




Kerangka Pemikiran  
Di tengah keberagaman bentuk 
dan jenis informasi, maka peserta didik 
dalam mencari informasi dituntut tidak 
hanya memiliki keterampilan membaca 
dan menulis bahan tertulis (dalam 
bentuk buku atau tercetak saja), tetapi 
juga bentuk-bentuk lain seiring dengan 
perkembangan teknologi. Keterampilan 
literasi informasi adalah kemampuan 
untuk menemukan informasi, mencatat 
atau merekam informasi, memanfaatkan 
untuk diri sendiri dan atau mengajar-
kannya bagi orang lain (Stern, 2002). 
Menurut Eisenberg (2004), keterampilan 
literasi informasi juga harus didukung 
oleh keterampilan literasi yang lain, 
seperti: literasi visual, literasi media, 
literasi komputer dan literasi digital. Pada 
penelitian ini keterampilan pendukung 
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literasi informasi dibatasi pada 
keterampilan literasi digital dimana 
keterampilan tersebut merupakan 
kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan informasi dalam berbagai 
format dari berbagai sumber melalui 
perangkat komputer.  
Pendekatan 
Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih. (Sugiyono, 2006) dengan jenis 
penelitian indentifikasi melalui kuesioner.  
Kue-sioner menurut Sulistyo-Basuki 
(2010) adalah pertanyaan terstruktur 
yang diisi langsung oleh responden atau 
diisi oleh pewawancara. Responden 
berasal dari peserta didik sekolah dasar 
swasta dan sekolah dasar negeri.  
Angket kuesioner yang berisi 
daftar pertanyaan mengacu pada Tool for 
Real-Time Assesment of Information Literacy 
Skill (TRAILS). Angket kuesioner 
literasi digital yang berisi daftar cocok 
(checklist) mengacu pada SPCLC digital 
literacy standard, terdiri dari: standar dasar 
keterampilan literasi digital; penggunaan 
komputer dasar (basic computer use), 




Penelitian dilakukan di SD Santa 
Ursula,  Jl. Pos No. 2  Jakarta Pusat dan 
di SD Negeri 01 Gunung Sahari Utara,  
Jl. Rajawali Selatan No. 3 Jakarta Pusat.  
 
Tahapan Penelitian 
Penelitian ini memiliki langkah-
langkah yang merupakan tahapan 
penelitian. Berikut tahapan penelitian 
sejak mulai hingga selesai.  
 
Studi Pustaka dan Studi 
Implementatif. 
Studi pustaka dilakukan untuk 
mendapat-kan pemahaman tentang 
model dan unsur-unsur literasi informasi, 
serta standar literasi digital sebagai 
pendukung-nya. Studi implementatif 
dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman secara objektif tentang 
model dan unsur-unsur literasi informasi, 
serta standar literasi digital sebagai 
pendukungnya untuk dijadikan benchmark 
kemudian menjadi-kannya acuan dalam 
penelitian ini. 
Pengumpulan data 
Berdasarkan studi pustaka dan studi 
implementatif dilakukan pengumpulan 
data awal berupa sumber informasi untuk 
mendeskripsikan tentang model dan 
unsur-unsur literasi informasi, standar 
literasi digital sebagai dasar dalam 
pengembangan kurikulum di sekolah.  
 
Desain Penelitian 
Berdasarkan data awal dibuat desain 
penelitian, yaitu proses yang diperlukan 
dalam perencanaan penelitian. Penelitian 
ini menggunakan desain penelitian 
deskriptif dengan mengidentifikasi 
keterampilan literasi informasi yang 
sejalan dengan ditetapkannya kurikulum 
baru.  Identifikasi merupakan merupakan 
suatu proses untuk menentukan secara 
objektif tentang literasi informasi beserta 
keterampilan literasi digital sebagai 
pendukungnya, kemudian memper-
timbangkan untuk menetapkan apa yang 
akan diimplementasikan disesuaikan 
dengan kondisi terkini. 
 
Analisis Data 
Analisis jawaban hasil  kuesioner 
ditabulasi, diolah, diprosentase meng-
gunakan MS Excell, kemudian hasilnya 
ditafsirkan dalam bentuk prosentase 
pemahaman. Untuk menafsirkan besar-
nya prosentase yang didapat dari tabulasi 
data, penulis menggunakan skala : 
1   %  -  20  %   sangat kurang paham 
21 %  -  40  %   kurang paham 
41 %  -  60  %   rata-rata paham 
61 %  -  80  %   paham 
81 %  - 100  %  sangat paham 
 
Jurnal Pustakawan Indonesia Volume 13 No. 1 
13 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif 
Kegiatan pada penelitian ini adalah 
identifikasi keterampilan informasi serta 
indentifikasi keterampilan literasi digital 
sebagai pendukungnya dalam rangka 
pengembangan kurikulum di Sekolah 
Dasar. Responden berasal dari sekolah 
dasar swasta dan sekolah dasar negeri 
yang dibatasi pada ruang lingkup dalam 
penelitian ini. SD  Santa Ursula yang 
mewakili sekolah swasta terdiri dari 2 
kelas pararel dengan jumlah total 70 
peserta didik, yang terdiri dari 35 peserta 
didik per kelasnya dan di SDN 01 
Gunung Sahari Utara yang mewakili 
sekolah negeri tidak memiliki kelas 
pararel dan hanya memiliki satu  kelas 
disetiap tingkatnya dengan jumlah total 
32 peserta didik per kelas.  
Untuk mengetahui tingkat 
pemahaman literasi informasi, maka 
dibuatlah  kuesioner dan rumusan yang 
bersifat umum yang dapat diterapkan 
pada setiap topik.  Kuesioner yang berisi 
daftar pertanyaan terdiri dari 5 topik 
materi dengan 25 pertanyaan. Setiap 
pertanyaan memiliki nilai 4 untuk setiap 
jawabannya, sehingga setiap topik materi 
memiliki skor berdasar atas jumlah 
pertanyaan dalam setiap topik materi 
tersebut. Jika diasumsikan P =  jumlah 
skor, yaitu jumlah dari nilai jawaban 
benar, Q (jumlah skor maksimal) =  nilai 
x jumlah pertanyaan, dan R = jumlah 




Setelah mendapat hasil prosentase 
pemahaman dari setiap topik, maka 
rumusan untuk mengetahui prosentase 
pemahaman secara keseluruhan :  
 
Prosentase pemahaman   =   
 
Kegiatan selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah identifikasi keteram-
pilan yang mendukung keterampilan 
literasi informasi. Keterampilan pendu-
kung dalam penelitian ini adalah 
keterampilan literasi digital, dimana 
keterampilan tersebut merupakan 
kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan informasi dalam berbagai 
format dari berbagai sumber melalui 
perangkat komputer. Untuk mengetahui 
tingkat pemahaman literasi digital, maka 
dibuatlah  kuesioner yang berupa daftar 
cocok (checklist). Daftar cocok (checklist) 
tersebut terdapat 5 indikator yang terdiri 
dari: standar dasar penggunaan 
komputer, internet, windows, e-mail, word 
processing (pengolah kata). Untuk 
memahami tingkat pemahaman dalam 
literasi digital terdapat 3 kategori dalam 
setiap indikator, yang terdiri dari belum 
paham, perlu bimbingan, dan paham.  
Jika diasumsikan A = belum paham; B = 
perlu bimbingan; dan C = paham, maka 
rumusan dalam menentukan prosentase 
pemahaman untuk A, B, dan C =  
 
* 100 %=  …. % 
 
Dalam menentukan tingkat pema-
haman dari kuesioner literasi informasi 
dan literasi digital, analisis jawaban hasil 
kuesioner ditabulasi, diolah, diprosentase 
menggunakan MS Excell, kemudian 
hasilnya ditafsirkan dalam bentuk 
prosentase pemahaman. Untuk 
menafsirkan besarnya prosentase yang 
didapat dari tabulasi data, penulis 
menggunakan skala : 
1   %  -  20  %  sangat kurang paham 
21 %  -  40  %  kurang paham 
41 %  -  60  %  rata-rata paham 
61 %  -  80  %  paham 
81 %  - 100  %  sangat paham 
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Hasil Rekapitulasi Literasi Informasi 
Rekapitulasi tingkat pemahaman 
literasi informasi pada sekolah dasar 




Tabel 1 Tingkat Pemahaman Literasi 
Informasi Sekolah Dasar Swasta 
dan Sekolah  Dasar Negeri 
 
Setelah melihat paparan dari topik 
identifikasi sumber informasi, pene-
lusuran dan organisasi informasi, serta 
penyajian informasi dalam meningkatkan 
keterampilan literasi informasi perlu 
dukungan tambahan keterampilan literasi 
digital khususnya pada era globalisasi 
seperti saat ini.   Keterampilan tersebut 
merupakan kemampuan untuk mema-
hami dan menggunakan informasi dalam 
berbagai format dari berbagai sumber 
melalui perangkat komputer. Berkaitan 
dengan hal ini dapat dianalogikan 
bagaimana seseorang (dalam hal ini 
peserta didik) dapat mengakses informasi 
bila belum memiliki keterampilan dasar 
menggunakan komputer, seperti: meng-
hidupkan dan mematikan komputer, 
mengenal, mengidentifikasi perangkat 
keras kom-puter tertentu seperti  
monitor, printer, keyboard, dan 
sebagainya yang merupakan indikator 
pertama dari literasi digital. Untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
keterampilan literasi digital yang terdiri 
dari 5 indikator akan dibahas pada 
bagian selanjutnya. 
 
Hasil Rekapitulasi Literasi Digital 
Rekapitulasi keterampilan literasi 
digital yang sudah mencapai tingkat 
paham pada sekolah dasar swasta dan 
sekolah dasar negeri ditunjukkan dalam 
tabel 2. 
Tabel 2 Tingkat Pemahaman Literasi 
Digital Sekolah Dasar Swasta dan 
Sekolah Dasar Negeri 
 
Pembahasan Hasil Analisis 
Setelah menganalisis melalui 
proses identifikasi keterampilan literasi 
informasi dan keterampilan literasi digital 
sebagai pendukungnya, ternyata hasil 
yang didapat belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Keterampilan literasi digital 
sebagai keterampilan pendukung belum 
sejalan atau berbanding lurus dengan 
keterampilan literasi informasi yang 
didapat oleh peserta didik. Hasil analisis 
menunjukkan keterampilan literasi digital 
meskipun secara umum prosentase 
sudah pada tingkat paham, hasil yang 
didapat pada sekolah dasar swasta lebih 
tinggi dari sekolah dasar negeri. Namun 
keadaan tersebut berbanding terbalik 
dengan hasil analisis keterampilan literasi 
informasi. Hasil tersebut sejalan dengan 
yang dikatakan oleh Caroline Stern 
(2002) dalam papernya Information literacy 
unplugged: teaching information literacy without 
technology, menyatakan literasi informasi 
adalah kemampuan untuk menemukan 
informasi, mencatat atau merekam 


















4 Evaluasi Informasi 30.00 39.38 













Standar dasar penggunaan 
komputer 
70.64 59.38 
2 Standar dasar internet 58.07 51.56 
3 
Standar dasar sistem 
operasi windows 
70.54 65.82 
4 Standar dasar e-mail 72.14 57.34 
5 
Standar dasar pengolah 
kata 
72.86 74.26 
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sendiri dan atau mengajarkannya bagi 
orang lain. Pada akhirnya adalah untuk 
menciptakan pengetahuan baru.   
Seseorang, dalam penelitian ini 
peserta didik, yang telah memiliki akses 
ke komputer dan ke dunia maya tidak 
secara otomatis memiliki keterampilan 
literasi informasi karena komputer dan 
sarana pendukungnya hanyalah alat 
bantu. Selanjutnya Stern menyatakan 
bahwa seseorang yang telah berinformasi 
atau memiliki keterampilan literasi 
informasi di era teknologi informasi 
adalah orang yang memiliki keterampilan 
intelektual dan mampu memanfaatkan 
sumber informasi melalui perangkat 
komputer secara legal dan etis serta 
memiliki tanggung jawab sosial.  
Pembahasan hasil analisis diatas menjadi 
salah satu tema yang direkomendasikan 
oleh penulis dalam penelitian ini.  
Hasil rekapitulasi keterampilan 
literasi informasi di sekolah dasar negeri 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
sekolah dasar swasta. Berangkat dari 
hasil tersebut penulis melakukan 
observasi atau pengamatan kembali 
terhadap ketiga topik literasi informasi 
yang masih di bawah tingkat paham, 
seperti pada topik orientasi perpusta-
kaan, penelusuran dan organisasi 
informasi, serta evaluasi informasi. 
Observasi atau pengamatan kembali 
dilakukan oleh penulis terhadap aspek-
aspek yang terkait dengan ketiga topik 
tersebut, seperti: kegiatan belajar 
mengajar, koleksi yang terdiri dari jenis 
koleksi dan jumlah koleksi, serta perilaku 
peserta didik dalam mencari informasi di 
perpustakaan.   
Berdasarkan wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan oleh 
penulis bahwa kegiatan belajar mengajar 
di sekolah dasar negeri sudah 
memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber belajar. Hal ini bisa terlihat dari 
koleksi perpustakaan sudah mengacu 
pada Standar Nasional Indonesia (SNI 
7329:2009) bidang perpustakaan dan 
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
007:2011) yang menyatakan perpusta-
kaan wajib menyediakan bacaan yang 
mendukung kegiatan pembelajaran di 
sekolah yang meliputi koleksi non fiksi 
yang terkait kurikulum dan koleksi buku 
fiksi dengan  perbandingan  60 : 40. 
Selain itu untuk jumlah koleksi 
perpustakaan sekolah dasar negeri 
menyediakan buku teks satu eksemplar 
per mata pelajaran per peserta didik, 
buku panduan pendidik satu eksemplar 
per mata pelajaran per bidang studi. 
Selain koleksi wajib, perpustakaan 
sekolah dasar negeri juga menyediakan 
buku pelajaran pelengkap yang sifatnya 
membantu atau merupakan tambahan 
buku pelajaran pokok yang dipakai oleh 
peserta didik dan pendidik. Sedangkan 
koleksi perpustakaan di sekolah dasar 
swasta belum mengacu pada kedua 




Berdasarkan jawaban hasil  kue-
sioner yang telah diolah, dan  hasil 
rekapitulasi tingkat pemahaman literasi 
informasi dari sekolah dasar swasta dan 
sekolah dasar negeri, maka tingkat 
pemahaman keterampilan literasi infor-
masi peserta didik sekolah dasar masih di 
bawah tingkat paham. Sedangkan literasi 
digital sebagai keterampilan pendukung, 
secara umum prosentase sudah pada 
tingkat paham.  
Dengan melihat hasil yang 
diperoleh dari peserta didik, maka 
diperlukan rekomendasi dalam pengem-
bangan kurikulum agar literasi informasi 
yang bersifat interdisipliner dapat 
diajarkan, memberi manfaat, dan dapat 
diterapkan pada mata pelajaran lain. 
Menurut PP No. 32 tahun 2013 
kurikulum digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu, dan kini penyusunan dan 
operasionalnya menjadi kewenangan 
masing-masing satuan pendidikan. 
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Pengembangan kurikulum yang akan 
direkomendasikan berupa silabus literasi 
informasi, program semester literasi 
informasi, dan rencana pelaksanaan 
pelajaran (RPP) yang dapat memberi 
manfaat sehingga terjadi kolaborasi 
antara pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam meningkatkan kualitas peserta 
didik. Silabus menurut Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 32 Tahun 2013 
adalah rencana pembelajaran pada suatu 
mata pelajaran atau tema tertentu yang 
mencakup kompetensi inti, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, alokasi 
waktu dan penilaian. Sedangkan rencana 
pelaksanaan pelajaran (RPP) merupakan 
penjabaran dari silabus yang wajib dibuat 
oleh pendidik untuk disertakan ketika 
mengajar di kelas. Program semester 
literasi informasi merupakan rencana 
kegiatan yang direkomendasikan oleh 
pustakawan sendiri.   
Pengembangan kurikulum yang 
direkomendasikan oleh penulis dapat 
terlaksana bila mendapat dukungan dari 
komunitas pendidikan, seperti: pendidik 
sebagai rekan yang berkolaborasi dengan 
pustakawan dalam kegiatan belajar dan 
mengajar dan kepala sekolah sebagai 
penyedia lingkungan kolaboratif.  
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan data 
dari hasil rekapitulasi diperoleh tingkat 
pemahaman terhadap literasi informasi 
masih dibawah tingkat paham dengan 
hasil 44,8 % untuk sekolah dasar swasta 
dan 48,43 % untuk sekolah dasar negeri, 
maka diperlukan tindakan nyata dalam 
bentuk rekomendasi. Berdasarkan data 
dari hasil dan pembahasan diperoleh 
tingkat pemahaman terhadap literasi 
informasi masih pada tingkatan rata-rata, 
namun masih perlu mendapat perhatian 
di mana terdapat hasil yang tingkat 
pemahamannya masih kurang, seperti 
pada topik: orientasi perpustakaan, 
penelusuran dan organisasi informasi, 
serta  evaluasi informasi. 
Berdasarkan data dari hasil dan 
pembahasan diperoleh tingkat pema-
haman keterampilan literasi digital pada 
sekolah dasar swasta dan sekolah dasar 
negeri secara umum sudah sampai pada 
tingkat paham. Keterampilan literasi 
informasi dan literasi digital berbanding 
terbalik pada sekolah dasar swasta dan 
sekolah dasar negeri. Keterampilan 
literasi informasi di sekolah dasar negeri 
lebih tinggi dari  keterampilan literasi 
informasi  di sekolah dasar swasta, 
sedangkan  keterampilan literasi digital di 
sekolah dasar swasta lebih tinggi dari 
keterampilan literasi digital di sekolah 
dasar negeri.  
Pada penelitian ini, keterampilan 
literasi digital belum mendukung 
keterampilan literasi informasi. Peserta 
didik yang telah memiliki akses ke 
komputer dan ke dunia maya tidak 
secara otomatis memiliki keterampilan 
literasi informasi. Komputer dan    
sarana pendukungnya hanyalah alat 
bantu yang menunjang keterampilan 




kulum diperlukan sejalan dengan 
berlakunya kurikulum baru dengan 
mengintegrasikan materi literasi infor-
masi dalam kegiatan pembelajaran 
dengan memanfaatkan keterampiilan 
literasi digital yang telah dipahami oleh 
peserta didik. Dengan dihapuskannya 
mata pelajaran TIK di kurikulum baru, 
diharapkan TIK sudah menjadi 
pembiasaan dan terintegrasi dalam 
kurikulum. 
Demi tercapainya keberhasilan 
perpustakaan sekolah sebagai pendukung 
proses belajar dan mengajar, keteram-
pilan literasi informasi perlu ditingkat-
kan. Untuk mewujudkan hal itu perlu 
kolaborasi antara pendidik dan 
pustakawan dengan mengacu pada 
rekomendasi hasil penelitian ini. Peran 
kepala sekolah sangat diharapkan dalam 
memfasilitasi proses kolaborasi tersebut. 
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‘Librarians are almost always very helpful and often almost absurdly knowledgeable.” 
Charles Medawar 
 
